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Abstract  

Air pollution has been identified as a global problem that negatively impacts. One of the largest contributors is motor 

vehicles, especially in the production of hydrocarbon (HC) and carbon monoxide (CO). This research developed a catalytic 

converter based on activated carbon that was synthesized from rice husk biomass. The successfull of activated carbon 

synthesis was evaluated by scanning electron microscopy - energy dispersive x-ray (SEM-EDX) that confirmed the carbon 

element contained was 51,99 wt% with an average pore size of 10 μm. The activated carbon was then formed into four 

catalytic converter designs consisting of doughnut, honeycomb, pellet, and gear. Emission tests showed the doughnut design 

was most effective in reducing HC and CO emissions by 82.22% and 53.87%. The best catalytic converter were then 

subjected to further testing to confirm that the addition of activated carbon-based catalytic converter does not reduce the 

performance. The results showed the decrease of power and torque, respectively in 3.10% and 7.37%, The noise test 

confirmed that it had no significant effect, the decrease in noise value that occurred was only about 3.75%. This means the 

catalytic converter is not a reducer and can be used in daily activities. The results of this study indicate that rice husk-based 

catalytic converter has the potential to be an environmentally friendly solution without significantly compromising vehicle 

performance. 

 

Keywords: catalytic converter, activated carbon, rice husk, vehicle emission, design optimization 

 

Abstrak 

Polusi udara telah diidentifikasi sebagai masalah global yang berdampak negatif. Salah satu kontributor terbesar adalah 

kendaraan bermotor, terutama dalam produksi hidrokarbon (HC) dan karbon monoksida (CO). Penelitian ini 

mengembangkan katalitik konverter berbasis karbon aktif yang disintesis dari biomassa sekam padi. Keberhasilan sintesis 

karbon aktif dievaluasi dengan scanning electron microscopy - energy dispersive x-ray (SEM-EDX) yang mengkonfirmasi 

unsur karbon yang terkandung sebesar 51,99 %berat dengan ukuran pori rata-rata 10 μm. Karbon aktif tersebut kemudian 

dibentuk menjadi empat desain katalitik konverter yang terdiri dari donat, sarang lebah, pelet, dan roda gigi. Hasil uji emisi 

menunjukkan bahwa desain donat paling efektif dalam mengurangi emisi HC dan CO sebesar 82,22% dan 53,87%. 

Katalisator terbaik kemudian menjalani pengujian lebih lanjut untuk memastikan bahwa penambahan katalitik konverter 

berbasis karbon aktif tidak mengurangi kinerja. Hasil pengujian menunjukkan adanya penurunan daya dan torsi, masing-

masing sebesar 3,10% dan 7,37%, sedangkan untuk pengujian kebisingan tidak berpengaruh signifikan, penurunan nilai 

kebisingan yang terjadi hanya sekitar 3,75%. Hal ini berarti katalitik konverter bukan merupakan peredam dan dapat 

digunakan dalam kegiatan sehari-hari. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa katalitik konverter berbahan dasar sekam padi 

berpotensi menjadi solusi ramah lingkungan tanpa mengurangi performa kendaraan secara signifikan. 

 

Kata kunci: katalitik konverter, karbon aktif, sekam padi, emisi gas buang kendaraan bermotor, optimisasi desain  

 

1. Pendahuluan  

Polusi udara telah menjadi permasalahan global yang 

berkontribusi terhadap kejadian efek rumah kaca. 

Polusi udara disebabkan oleh beberapa faktor, salah 

satunya emisi gas buang kendaraan bermotor [1]. 

Indonesia menempati peringkat keenam sebagai negara 

dengan polusi udara terburuk di dunia [2]. Kontribusi 

utama berasal dari banyaknya jumlah kendaraan 

bermotor yang terdistribusi di masyarakat, yaitu sekitar 

150 juta unit dengan peningkatan 3,1% setiap tahun 

[3], [4]. Selain itu, polusi udara juga dapat memberikan 

dampak negatif terhadap beberapa sektor lain, salah 

satunya sektor kesehatan. Sebagian besar kasus Infeksi 
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Saluran Pernapasan Akut (ISPA) di Indonesia 

disebabkan oleh kualitas udara yang buruk [5]. Untuk 

mengatasi hal tersebut, pemerintah menerbitkan 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Nomor 14 Tahun 2020 tentang Indeks Standar 

Pencemar Udara (ISPU) [6]. Selanjutnya, sebagai 

upaya dukungan terhadap kebijakan tersebut, 

perusahaan otomotif mulai menerapkan penggunaan 

teknologi katalitik konverter. Teknologi ini bertujuan 

untuk menurunkan emisi gas buang kendaraan 

bermotor. 

Katalitik konverter merupakan sebuah alat yang 

berfungsi untuk mereduksi kandungan polutan atau zat 

berbahaya yang dihasilkan oleh gas buang kendaraan 

bermotor [7]. Umumnya, katalitik konverter dibuat 

dengan menggunakan material logam mulia seperti 

platinum (Pt), palladium (Pd), dan rhodium (Rh) [8]. 

Namun, harga yang relatif mahal menjadi kendala 

utama dalam pengembangannya. Oleh karena itu, para 

peneliti mulai berfokus untuk mengembangkan 

material alternatif penyusun katalitik konverter. Salah 

satu fokus utamanya adalah pemanfaatan biomassa 

yang memiliki kelimpahan tinggi di alam dan berbiaya 

murah [9], [10], [11]. Dalam prosesnya, biomassa 

biasanya diubah menjadi karbon aktif sehingga 

biomassa yang dipilih adalah yang memiliki 

kandungan karbon tinggi, seperti cangkang kelapa [12], 

kayu alaban [13], tongkol jagung [14], dan sekam padi 

[15]. Di antara jenis biomassa tersebut, sekam padi 

merupakan biomassa paling melimpah di Indonesia 

dengan produksi mencapai 1,11 juta ton per tahun dan 

sering dianggap sebagai limbah [16]. Berdasarkan hal 

tersebut, pemanfaatan sekam padi sebagai material 

alternatif penyusun katalitik konverter dapat menjadi 

solusi berkelanjutan dan ekonomis dalam 

pengembangan teknologi katalitik konverter di 

Indonesia, sekaligus mendukung pengelolaan limbah 

pertanian menjadi teknologi ramah lingkungan. 

Sejumlah studi telah melakukan eksplorasi mengenai 

pemanfaatan biomassa menjadi karbon aktif untuk 

diaplikasikan sebagai katalitik konverter. Hasilnya 

menyatakan bahwa karbon aktif menunjukkan sifat 

kompetitif yang baik dibandingkan material berbasis 

logam mulia. Seprihadaniansyah et al. (2018) 

memodifikasi saluran gas buang kendaraan 

menggunakan katalitik konverter berbasis karbon aktif. 

Hasilnya menunjukkan bahwa karbon aktif memiliki 

kemampuan yang baik dalam mengurangi emisi gas 

buang kendaraan, khususnya untuk gas HC dan CO. 

Dalam penelitiannya, ditemukan pengurangan gas HC 

dan CO masing-masing sebesar 37,10% dan 65,99% 

[17]. Kemudian, Tira et al. (2024) melaporkan 

penelitian serupa, meskipun dengan tingkat reduksi 

yang berbeda. Penelitiannya mengonfirmasi 

kemampuan karbon aktif dalam mengurangi emisi gas 

buang HC dan CO, kurang lebih sebesar 34,40% dan 

4,02% [18]. Selanjutnya, hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Gusnadi et al. (2025) mendukung 

temuan-temuan pada penelitian sebelumnya mengenai 

pemanfaatan karbon aktif untuk teknologi katalitik 

konverter. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa 

karbon aktif efektif menurunkan kadar HC dan CO 

sebesar 46,80% dan 43,10% [19]. Namun, penelitian-

penelitian sebelumnya belum banyak mengeksplorasi 

optimasi desain katalitik konverter sehingga sampai 

saat ini belum banyak dikaji dalam literatur Indonesia 

maupun global. Sebagian besar penelitian berfokus 

pada pemanfaatan karbon aktif sebagai pereduksi 

emisi, tanpa mengkaji desain katalitik konverter yang 

optimal. Dengan demikian, hal ini membuka peluang 

inovasi untuk menghasilkan katalitik konverter dengan 

kemampuan yang tinggi dalam mereduksi emisi gas 

buang kendaraan bermotor. 

Desain katalitik konverter memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap efektivitas pengurangan emisi gas 

buang kendaraan bermotor. Selain itu, desain katalitik 

konverter juga berhubungan langsung dengan material 

penyusunnya, karena keduanya berkaitan erat dengan 

mekanisme kerja dari katalitik konverter [20]. Katalitik 

konverter yang difabrikasi dari karbon aktif 

memanfaatkan porositas karbon aktif untuk menyerap 

gas buang kendaraan bermotor [9]. Partikel gas buang 

akan terperangkap dalam pori-pori karbon aktif 

sehingga konsentrasi gas buang yang dilepaskan ke 

lingkungan akan lebih rendah [21]. Oleh karena itu, 

katalitik konverter berbahan dasar karbon aktif 

dirancang untuk mampu memfasilitasi alur distribusi 

gas buang secara optimal, agar seluruh gas bersentuhan 

secara langsung dengan permukaan katalitik konverter. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini menawarkan 

pengembangan empat desain katalitik konverter, yaitu 

doughnut, honeycomb, pellet, dan roda gigi. Desain 

tersebut akan dievaluasi performanya dalam 

mengurangi emisi gas buang kendaraan bermotor untuk 

menentukan desain yang paling baik dan optimal untuk 

digunakan. Selanjutnya, apabila tidak terdapat 

penurunan performa yang signifikan pada kendaraan 

bermotor setelah dimodifikasi dengan penambahan 

katalitik konverter, maka desain katalitik konverter 

terbaik yang diidentifikasi melalui penelitian ini dapat 

dikaji lebih lanjut untuk diterapkan dalam skala 

industri. 

2. Metode Penelitian 

2.1. Fabrikasi Karbon Aktif Sekam Padi 

Dalam penelitian ini, karbon aktif diekstrak dari sekam 

padi yang diperoleh dari daerah Kab. Karawang, Jawa 

Barat. Sekam padi dicuci lalu dikeringkan selama 36 

jam di bawah sinar matahari langsung. Kemudian 

sekam padi dikenai proses karbonisasi awal 

menggunakan furnace pada temperatur 400 °C selama 

2 jam hingga menghasilkan arang sekam padi. Setelah 

itu, arang sekam padi dihaluskan hingga diperoleh 

serbuk arang sekam padi. Serbuk yang dihasilkan 

diaktivasi melalui proses kimia. Prosesnya dilakukan 

dengan merendam arang sekam padi menggunakan 

larutan Natrium Hidroksida (NaOH) 55% selama 48 
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jam. Sebelum perendaman serbuk arang sekam padi 

diaduk menggunakan magnetic stirrer hingga 

tercampur homogen. Homogenisasi bertujuan 

mengoptimalkan struktur pori karbon untuk 

meningkatkan efisiensi penyerapan [22]. Proses ini 

ditujukan untuk aplikasi penyerapan gas buang dalam 

rangka mengurasi emisi kendaraan bermotor. Setelah 

itu, arang sekam padi yang telah diaktivasi dikenai 

proses pengeringan pada temperatur 100 °C selama 1 

jam dan proses karbonisasi akhir pada temperatur 650 

°C selama 12 jam. Setelah proses ini, arang sekam padi 

yang diperoleh dapat disebut karbon aktif sekam padi 

(KAS). KAS digerus dan disaring menggunakan 

saringan berukuran 200 mesh. Proses penyaringan 

bertujuan untuk memperoleh serbuk KAS yang 

berukuran kecil dan seragam. Ukuran partikel KAS 

yang kecil mampu meningkatkan kemampuannya 

untuk aplikasi penyerapan [23]. Dalam penelitian ini 

digunakan untuk menyerap molekul gas HC dan CO 

yang terkandung dalam emisi gas buang kendaraan 

bermotor. 

Selanjutnya, dilakukan pengujian Scanning Electron 

Miscroscopy – Energy Dispersive X-ray (SEM-EDX) 

untuk mengetahui keberhasilan fabrikasi karbon aktif 

sekam padi. Pengujian ini menginformasikan struktur 

morfologi karbon aktif berupa ukuran pori dan 

persentase kandungan karbon yang terbentuk [24]. 

2.2. Fabrikasi Katalitik Konverter 

Katalitik konverter difabrikasi dalam empat desain 

berbeda dengan tujuan optimasi desain untuk 

mengurangi emisi kendaraan bermotor. Desain yang 

ditawarkan dalam penelitian ini meliputi doughnut, 

honeycomb, pelet, dan roda gigi. Dalam prosesnya, 

KAS dicampurkan dengan bahan tambahan seperti pati 

(starch) dan polyvinyl acetate (PVAc) dalam rasio 

massa 3:1:1. Seluruh desain memiliki dimensi seragam 

seperti yang diilustrasikan oleh Gambar 1, yakni 

panjang 50 mm dan diameter 22 mm. 

 

 
Gambar 1. Ilustrasi dimensi katalitik konverter. 

 

Desain doughnut diilustrasikan oleh Gambar 2(a) 

dengan lubang besar di tengah  yang berfungsi  untuk  

memperbesar permukaan kontak gas buang. Model 

doughnut dipilih karena mampu mengatur aliran gas 

buang menjadi lebih terkendali dan merata tanpa perlu 

menambah luas permukaan kontak. Hal ini juga dapat 

mencegah terjadinya overheating [25]. Oleh karena itu, 

katalitik konverter akan memiliki umur pakai yang 

lebih panjang. Selanjutnya, Gambar 2(b) 

mengilustrasikan desain honyecomb dengan sebaran 

beberapa lubang kecil di permukaan katalitik 

konverter. Lubang kecil tersebut dapat menjadikan 

aliran gas buang mengalir tanpa tekanan balik yang 

besar ke mesin sehingga meningkatkan efisiensi mesin 

secara keseluruhan [26]. Kemudian, Gambar 2(c) 

menunjukkan desain pelet. Desain ini terdiri dari 

bulatan kecil KAS yang dimasukan ke dalam saringan 

berbentuk tabung. Desain ini dapat menciptakan aliran 

gas buang menyebar pada ruang antarpelet sehingga 

dapat meningkatkan efisiensi kontak dengan 

permukaan aktif [25]. Terakhir, Gambar 2(d) adalah 

desain roda gigi. Meskipun desain ini belum banyak 

dibahas dalam literatur, tetapi desain ini dipilih karena 

mampu mengganggu aliran laminar gas buang. Kondisi 

ini dapat menciptakan turbulensi terkendali sehingga 

mendukung efisiensi konversi emisi secara optimal. 

Keempat desain tersebut akan diterapkan pada 

kendaraan bermotor roda dua 110 cc untuk mengetahui 

efektifitasnya dalam mereduksi emisi kendaraan 

bermotor. 

2.3. Uji Emisi dan Kinerja Kendaraan Bermotor 

Uji emisi dilakukan menggunakan set alat gas analyzer 

tipe FGA4000XDS. Dalam penelitian ini, pengurangan 

emisi yang diuji hanya terbatas pada HC dan CO. Uji 

emisi dilakukan pada kondisi statis. Prosedur uji emisi 

yang dilakukan mengacu pada SNI 09-7118.3-2005 

yang tertuang dalam Peraturan Menteri Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan Nomor 8 Tahun 2023 [27]. 

Uji emisi diawali dengan mempersiapkan alat dan 

menyalakan alat hingga siap digunakan. Setelah 

dilakukan zeroing untuk mengatur nilai nol, mesin 

kendaraan dinyalakan dan dibiarkan dalam kondisi idle 

hingga mencapai temperatur kerja. Selanjutnya, probe 

dimasukkan ke saluran gas buang (knalpot) untuk 

mengukur emisi gas buang. Alat akan menampilkan 

kadar HC dan CO yang kemudian dicetak dan dicatat 

sebagai data pengujian. Keempat desain katalitik 

konverter dikenai pengujian dengan metode yang sama 

untuk menentukan desain paling optimal dalam 

mereduksi emisi gas buang kendaraan bermotor. 

Selanjutnya, uji kinerja kendaraan bermotor dilakukan 

untuk mengonfirmasi bahwa katalitik konverter tidak 

menurunkan kinerja kendaraan bermotor. Dalam 

penelitian ini, uji kinerja hanya dilakukan terhadap 

desain katalitik konverter yang memiliki kinerja paling 

baik dalam mengurangi emisi gas buang kendaraan 

bermotor. Uji kinerja yang dilakukan adalah dynotest 

yang bertujuan untuk mengetahui nilai daya, torsi, dan 

air-fuel ratio (AFR). 

Dynotest dilakukan dengan menempatkan kendaraan 

bermotor di atas roller dyno. Kemudian, mesin 

dinyalakan dan alat merekam nilai daya, torsi, serta 

AFR untuk setiap perubahan rpm. Dynotest dilakukan 

terhadap kendaraan bermotor pada kondisi tanpa dan 

dengan modifikasi katalitik konverter. 
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Selanjutnya, uji kebisingan dilakukan untuk 

mengonfirmasi bahwa katalitik konverter tidak 

memberikan efek redaman terhadap kendaraan 

bermotor. Uji kebisingan dilakukan dengan prosedur 

sesuai SNI 09-2760-1992. Pengujian dilakukan saat 

kendaraan pada posisi diam dan mesin mencapai 

putaran tertentu. Sound Level Meter (SLM) 

ditempatkan pada ketinggian 20 cm dengan jarak 50 

cm tepat di belakang knalpot, seperti diilustrasikan 

oleh Gambar 3. Data kebisingan dibandingkan melalui 

pengujian terhadap kendaraan bermotor pada kondisi 

tanpa dan dengan modifikasi katalitik konverter. 

 

 

 
 

Gambar 2. Desain katalitik konverter: (a) doughnut; (b) honeycomb; (c) pellet; (d) roda gigi. 

 

 
 

Gambar 3. Ilustrasi pengujian kebisingan. 
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Tabel 1. Komposisi elemen yang terkandung di dalam karbon aktif. 

Elemen C O Na Al Si K Ca Total 

(%) 51,99 29,21 3,09 0,15 15,04 0,20 0,33 100,00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Citra morfologi SEM karbon aktif sekam padi (a) sebelum analisis (b) setelah analisis menggunakan imageJ (c) distribusi ukuran 

pori. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Karbon aktif sekam padi diidentifikasi melalui 

karakterisasi SEM-EDX. Menurut Agboola et al 

(2019), analisis ini penting dilakukan untuk 

mengevaluasi struktur morfologi dan persentase karbon 

di dalamnya [28]. Dalam penelitian ini, kandungan 

elemen karbon yang teridentifikasi adalah 51,99 wt% 

dan sisanya terdiri dari beberapa elemen lain seperti 

ditunjukkan oleh Tabel 1. Meskipun komposisinya 

relatif kecil, namun mengingat raw material yang 

digunakan adalah sekam padi dengan kandungan lain 

berupa silika, maka proses sintesis masih dikategorikan 

berhasil [29]. Dalam penelitian ini, hasil pengujian 

SEM-EDX ditunjukkan oleh Gambar 4. Citra SEM 

menunjukkan struktur karbon aktif yang tidak 

beraturan, dengan banyak fragmen lempengan yang 

tersusun secara acak dan bertumpuk. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa proses aktivitasi menghasilkan 

struktur amorf dengan area permukaan yang tinggi 

[30]. Citra SEM juga menginformasikan keberadaan 

pori-pori yang cukup jelas meskipun tampak tidak 

merata di seluruh bidang, dengan ukuran rata-rata pori 

9,63 μm. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa 

tingkat porositas karbon aktif berada pada kategori 

sedang hingga baik. Meski begitu, temuan ini menjadi 

suatu keunggulan untuk aplikasi sebagai material 

penyerap [31], termasuk katalitik konverter yang 

digunakan untuk menyerap emisi gas buang kendaraan 

bermotor. 

Selanjutnya, karbon aktif yang telah berhasil disintesis, 

diproses menjadi katalitik konverter dan dikenai 

pengujian emisi gas buang. Dari keempat desain yang 

difabrikasi, desain doughnut menunjukkan kinerja 

terbaik dalam mereduksi gas HC dan CO yang 

dikeluarkan oleh kendaraan bermotor, ditunjukkan oleh 

Gambar 5. Desain doughnut memberikan jalur aliran 

gas buang yang merata, sehingga waktu kontak antara 

gas dan permukaan katalitik konverter lebih lama. Hal 
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tersebut menyebabkan proses penyerapan menjadi 

lebih efektif dan terjadi secara menyeluruh [25]. 

Selanjutnya, permukaan yang seluruhnya aktif untuk 

berinteraksi dengan gas memungkinkan lebih banyak 

titik aktif untuk menangkap dan mengoksidasi senyawa 

gas buang HC dan CO menjadi senyawa yang lebih 

ramah lingkungan seperti CO2 dan H2O. Terbukti, 

dalam penelitian ini, katalitik konverter desain 

doughnut mampu mereduksi gas HC dan CO, masing-

masing 82,22% dan 53,87%. 

 

 
Gambar 5. Hasil uji emisi gas buang. 

 

Kemudian, serangkaian pengujian tambahan dilakukan 

untuk mengkonfirmasi bahwa penambahan katalitik 

konverter berbasis karbon aktif dengan desain 

doughnut tidak menurunkan performa mesin kendaraan 

bermotor. Pengujian dyno mengkonfirmasi bahwa 

terjadi penurunan nilai daya pada kendaraan bermotor 

setelah ditambahkan katalitik konverter. Penurunan 

yang terjadi adalah 3,10% seperti ditunjukkan oleh 

Gambar 6(a). Penurunan tersebut disebabkan tekanan 

balik yang terjadi akibat penambahan katalitik 

konverter. Namun, penurunan yang terjadi masih 

tergolong kecil yang berarti penambahan katalitik 

konverter tidak secara signifikan menurunkan performa 

kendaraan bermotor. Berdasarkan grafik uji juga 

dikonfirmasi bahwa penurunan daya tanpa katalitik 

konverter lebih tajam setelah 7000 rpm, sedangkan 

setelah penambahan katalitik konverter penurunan 

relatif stabil bahkan mencapai 7500 rpm. Kondisi 

tersebut mengindikasikan bahwa penggunaan katalitik 

konverter membuat mesin lebih stabil. Secara 

keseluruhan temuan ini mengkonfirmasi bahwa 

penambahan katalitik konverter berbasis karbon aktif 

tidak menurunkan performa kendaraan, bahkan mampu 

menjaga performa dalam batas optimal. Jika dilihat 

dari performanya dalam menurunkan emisi gas buang 

HC dan CO, manfaat tersebut masih dikategorikan 

lebih signifikan dibandingkan penurunan daya yang 

terjadi. 

Gambar 6(b) menunjukkan perbedaan performa 

melalui pengujian torsi sebelum dan sesudah 

penambahan katalitik konverter. Hasil pengujian 

menunjukkan penurunan nilai torsi sebesar 7,37%. Hal 

tersebut mengkonfirmasi bahwa pemasangan katalitik 

konverter memberikan penurunan performa yang 

disebabkan oleh tekanan balik akibat adanya 

penambahan katalitik konverter pada sistem gas buang. 

Namun demikian, penurunan torsi setelah titik puncak 

relatif lebih stabil bagi kedua keadaan (sebelum dan 

setelah penambahan katalitik konverter). Hal tersebut 

menandakan penggunaan katalitik konverter 

memberikan dampak positif terhadap distribusi aliran 

gas buang. 

Secara umum, meskipun terdapat penurunan daya dan 

torsi, tetapi performa kendaraan tetap berada dalam 

rentang yang optimal. Oleh karena itu, pengaruh 

negatif penurunan daya dan torsi bersifat minor dan 

tidak mengganggu performa kedaraan secara 

keseluruhan. 

 

 
Gambar 6. Hasil uji dyno (a) daya (b) torsi. 

 

Pengujian kebisingan juga dilakukan untuk mendukung 

validasi performa kendaraan bermotor setelah 

penambahan katalitik konverter. Hasil uji kebisingan 

ditunjukkan oleh Tabel 2. Pegujian kebisingan 

mengkonfirmasi bahwa katalitik konverter tidak 

berfungsi sebagai peredam pada kendaraan bermotor. 

Tabel 2. Hasil uji kebisingan. 

Sampel 
Tanpa Katalitik 

Konverter 
Dengan 
Katalitik 

Konverter 

Nilai Kebisingan (dB) 80 77 
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Menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan No. 56 Tahun 2019 tentang Baku Mutu 

Kebisingan Kendaraan Bermotor Tipe Baru dan 

Kendaraan Bermotor yang sedang diproduksi, ambang 

batas kebisingan maksimum untuk kendaraan roda dua 

dengan kapasitas 50 – 175 cc adalah 83 dB [32]. 

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini yang 

menunjukkan nilai kebisingan setelah penambahan 

katalitik konverter sekitar 77 dB, maka pemasangan 

katalitik konverter tidak berdampak negatif terhadap 

performa kendaraan bermotor. 

4. Kesimpulan 

Karbon aktif berbasis sekam padi telah berhasil 

disintesis dengan persentase elemen karbon yang 

terkandung sekitar 51,99 wt%. Karbon aktif yang 

diperoleh diaplikasikan sebagai katalitik konverter 

untuk mengurangi emisi gas buang kendaraan bermotor 

dalam empat desain berbeda, yaitu doughnut, 

honeycomb, pellet, dan roda gigi. Berdasarkan 

pengujian emisi gas buang, katalitik konverter dengan 

desain doughnut memiliki efektivitas paling baik dalam 

menurunkan emisi gas buang HC dan CO, masing-

masing sebesar 82,22% dan 53,87%. Katalitik 

konverter model doughnut juga cocok dipakai pada 

kendaraan bermotor untuk keperluan aktivitas sehari-

hari. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji kinerja 

yang mengkonfirmasi tidak ada penurunan daya dan 

torsi yang signifikan. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa penurunan daya dan torsi hanya terjadi sekitar 

3,10% dan 7,37%. Selanjutnya, pengujian kebisingan 

juga mengkonfirmasi bahwa katalitik konverter tidak 

berfungsi sebagai peredam karena kebisingan 

kendaraan bermotor masih dalam ambang batas yang 

diperbolehkan, yaitu 77 dB. Dengan efektivitas yang 

terbukti dapat menurunkan emisi gas buang tanpa 

menurunkan performa kendaraan secara signifikan, 

katalitik konverter berbasis karbon aktif dengan desain 

doughnut dapat menjadi alternatif teknologi ramah 

lingkungan yang efektif diterapkan pada kendaraan 

bermotor. 
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